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ABSTRAK

Tari Topeng Kemindu, tari topeng tunggal yang diiringi dengan
Gamelan Kutai (selendro) dan menjadi bagian dari upacara Kesultanan
Kutai Kartanegara. Tari Topeng Kemindu sebagai media sarana upacara
ritual keagamaan bertujuan untuk melindungi masyarakat dari bencana.
Pada tahun 2005-2007, tarian ini sempat hilang keberadaannya dan
kemudian direvitalisasi oleh Yayasan Sangkoh Piatu guna
mempertahankan eksistensi kesenian yang pernah pudar. Tari klasik ini
kemudian menambah fungsi sebagai seni hiburan yang berdampak pada
pariwisata.

Metode yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan metode
etnografi. Penelitian ini menjelaskan proses revitalisasi dan perubahan
yang terjadi serta dampak bagi kelangsungan hidup tari Topeng
Kemindu. Upaya menghidupkan kembali kesenian dalam penelitian ini
menggunakan teori revitalisasi yang dikemukakan oleh Rahayu
Supanggah. Bentuk pertunjukan hasil revitalisasi tari Topeng Kemindu
dijabarkan menggunakan teori bentuk menurut Soedarsono.

Penelitian ini mengungkapkan proses dan hasil revitalisasi oleh
Yayasan Sangkoh Piatu di Kota Tenggarong, Kalimantan Timur. Adanya
pemadatan gerak menjadikan tarian ini memiliki durasi pertunjukan yang
tepat selama 7 menit. Pembaharuan tari Topeng Kemindu terlihat pada
garis-garis gerak tubuh yang lebih tegas dan dinamis. Tari Topeng
Kemindu saat ini lebih dikenal masyarakat dengan keberadaannya yang
selalu hadir di setiap festival kesenian maupun upacara Kesultanan Kutai
Kartanegara.

Kata kunci : Tari Topeng Kemindu, Revitalisasi, Tata Kelola



ABSTRACT

Kemindu Mask Dance, a single mask dance accompanied by the Kutai
Gamelan (selendro) and is part of the sacred ceremony of the Kutai Kartanegara
Sultanate. Kemindu Mask Dance as a medium for religious ritual ceremonies
aiming to protect the community from disasters. From 2005 until 2007, this
dance lost its existence and was then revitalized by the Sangkoh Piatu Foundation
to maintain the existence of the ever-fading art. This classical dance then adds a
function as an entertainment art that impacts tourism.

The method used is qualitative research with ethnographic methods. This
study describes the process of revitalization, changes that occur as well as the
impact on the survival of the Kemindu Mask dance. The effort to revive the arts in
this study used the theory of revitalization posited by Rahayu Supanggah. The
form of the performance resulting from the renewal of the Kemindu Mask dance is
described using the theory of form according to Soedarsono.

This study reveals the process and results of the revitalization by the
Sangkoh Piatu Foundation in Tenggarong City, East Kalimantan. The existence
of compaction of motion makes this dance has the right duration of the show for 7
minutes. The renewal of the Kemindu Mask dance can be seen in the lines of body
movements that are more assertive and dynamic. Kemindu Mask Dance is
currently better known by the public which is always present at every art festival
and ceremony of the Kutai Kartanegara Sultanate.

Keywords: Kemindu Mask Dance, Revitalization, Governance
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Abdi Dalem

Ciput

Endapan

Frau

Kemindu
Ketayongan

Khusyuk

Lembuswana

Luwes

Mamanda

Manset

Meraih Sumping

Miyogo
Mutrani
Ngiting

Nyelontang

GLOSARIUM

Orang yang mendharma baktikan atau
mengabdikan dirinya untuk kedaton

Kain untuk menutupi kepala, biasanya dipakai
sebagai dalaman jilbab

Nama rangkaian gerak tari Topeng Kemindu yang
berada di tengah pertunjukan

Prosesi adat budaya tradisi Kutai, Kalimantan
Timur

Salah satu karakter topeng yang ceria dan lincah
Nama rangkaian gerak dasar Tari Topeng Kemindu

Penuh penyerahan dan kebulatan hati/bersungguh-
sungguh

Hewan mitologi yang menjadi lambang/mascot
Kesultanan Kutai Kartanegara

Tidak kaku, pantas, menarik, elok

Seni teater rakyat Kalimantan dengan tema cerita
kerajaan

Bagian lengan baju berupa kain tambahan

Nama rangkaian gerak tari Topeng Kemindu
dengan gerak menaruh bunga di telinga

Sebutan pemain gamelan Kutai Kartanegara
Duplikasi
Unsur teknik tari pada gerakan tangan.

Nama rangkaian gerak tari Topeng Kemindu
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Pantomim
Pesiwan

Pulau Kumala

Sarasehan

Selendro

Setinggil

Staccato

Tangga Arung

Tapal

Tetua

Tompang Kali

Topeng

Trisig

Ukel

Wayang Wwang

Meniru segala sesuatu
Kursi kecil

Tempat wisata populer yang berada di tengah
Sungai Mahakam, Kalimantan Timur

Pertemuan yang diselenggarakan untuk mendengar
pendapat para ahli mengenai suatu masalah bidang
tertentu

Nama laras gamelan Jawa

Lantai yang lebih tinggi, bagian bangunan keraton
yang terdepan (biasa digunakan untuk menghadap
raja)

Gerakan yang tegas dan cepat

Nama kabupaten
Tenggarong

sebelum berubah menjadi

Penutup muka, pertunjukan tari dengan memakai
kedok.

Orang tua atau sesepuh yang lebih dulu sudah
berpengalaman

Gerakan tari Topeng Kemindu yang bertumpu pada
telapak kaki dan memindah-mindahkan tumit
sesuai tempo tanpa berpindah tempat

Penutup muka yang menyerupai muka orang,
biasanya terbuat dari kayu

Nama rangkaian gerak tari Topeng Kemindu yang
berada di tengah pertunjukan

Unsur gerak tari berupa putaran pada pergelangan
tangan

Dramatari pada masa Hindu dengan membawakan
cerita Ramayana dan Mahabharata.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Observasi Yayasan angkoh Piatu
(6 Maret 2021)

PO P N e oy,

'} =

Yayasan Sangkoh Piatu yang berada di jl.A.Yani No.15, Tenggarong, Kalimantan Timur
(6 Maret 2021)
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Guru tari Maya mengajarkan urutan gerak Topeng Kemindu pada anaknya, Alya
(6 Maret 2021)

Wawancara Pangeran Harry Gondo Perawiro di rumahnya,
(2 November 2020)
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